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Abstrak 
Minimnya informasi digital mengenai lokasi-lokasi penting di Desa Bandar, seperti UMKM, fasilitas 
umum, dan instansi pemerintah, menjadi hambatan dalam penyebaran informasi serta akses 
masyarakat luas. Melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN), tim pengabdian melakukan pemetaan 
digital menggunakan Google Maps sebagai media untuk mengenalkan dan mempermudah akses ke 
tempat-tempat penting di desa. Metode yang digunakan meliputi observasi lapangan, wawancara 
dengan perangkat desa, dan dokumentasi lokasi secara langsung. Hasil dari kegiatan ini adalah 
ditambahkannya titik lokasi UMKM, fasilitas umum, dan instansi pemerintahan di Google Maps yang 
dilengkapi dengan beberapa informasi penting. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan eksistensi 
desa secara digital dan memberi dampak positif bagi promosi UMKM lokal. 
Kata kunci - pemetaan digital, google maps, UMKM, fasilitas umum, desa Bandar 
 

Abstract 
The lack of digital information regarding important locations in Desa Bandar—such as MSMEs (Micro, 
Small, and Medium Enterprises), public facilities, and government institutions—has become an obstacle 
in terms of accessibility and information distribution. Through the Community Service Program (KKN), 
a mapping project was carried out using Google Maps as a digital platform to promote and facilitate 
access to these key locations. The methods used in this activity include field observation, direct 
interviews with local stakeholders, and on-site documentation. As a result, multiple data points were 
successfully added to Google Maps, each containing essential information such as the name of the 
place, operating hours, and QR codes for easy access. This initiative is expected to enhance the village’s 
digital presence and positively impact the visibility and promotion of local MSMEs. 
Keywords - digital mapping, google maps, MSMEs, public facilities, desa Bandar 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi informasi telah membawa dampak signifikan terhadap berbagai 

apse kehidupan masyarakat, termasuk dalam hal penyebaran informasi dan akses terhadap layanan 

publik. Keberadaan peta digital seperti Google Maps telah menjadi salah satu sarana utama bagi 
masyarakat dalam mencari lokasi, layanan, maupun tempat usaha. Sayangnya, masih banyak wilayah 

pedesaan di Indonesia yang belum memanfaatkan teknologi ini secara optimal, sehingga informasi 
mengenai tempat-tempat penting di desa tersebut belum tersedia secara daring. Salah satu contoh 

nyata dari kondisi ini terdapat di Desa Bandar, sebuah desa yang masih minim informasi digital di 

platform pemetaan seperti Google Maps. 
Di Desa Bandar, terdapat banyak potensi lokal yang sebenarnya bisa dimanfaatkan untuk 

mendukung perkembangan ekonomi dan pelayanan masyarakat, seperti keberadaan Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM), fasilitas umum (Tpa, lapangan voli), serta instansi pemerintahan desa. 

Namun, sebagian besar dari tempat-tempat tersebut belum terdokumentasi secara digital. Hal ini 
menyebabkan masyarakat luar desa kesulitan menemukan lokasi yang mereka cari, serta menyulitkan 

upaya promosi terhadap potensi lokal yang ada. Akibatnya, desa menjadi kurang dikenal secara luas 

meskipun memiliki sumber daya dan potensi yang dapat dikembangkan. 
Permasalahan ini menjadi perhatian kelompok Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang melaksanakan 

pengabdian masyarakat di Desa Bandar. Melalui program ini, tim berupaya melakukan digitalisasi lokasi 
strategis di desa dengan cara memetakan tempat-tempat penting tersebut ke dalam Google Maps. 

Langkah ini diharapkan dapat membantu mempercepat transformasi digital desa, memperluas 

jangkauan informasi, dan mendukung pemanfaatan teknologi dalam pembangunan berbasis 
masyarakat. Proses ini juga mencakup edukasi kepada masyarakat desa mengenai pentingnya 

informasi digital dan cara mengelola data lokasi mereka secara mandiri. 
Kegiatan pemetaan ini tidak hanya berfungsi sebagai dokumentasi, namun juga sebagai bentuk 

promosi dan penguatan identitas desa di era digital. Dengan mencantumkan UMKM, fasilitas umum, 
dan instansi pemerintah ke dalam Google Maps, desa dapat memperkenalkan dirinya secara lebih luas 

tanpa batasan geografis. Inisiatif ini juga sejalan dengan program pemerintah dalam mendorong 

digitalisasi desa sebagai bagian dari transformasi nasional menuju masyarakat informasi. Maka dari itu, 
kegiatan ini menjadi penting sebagai bagian dari kontribusi nyata mahasiswa dalam membangun desa 

yang usaha. Sayangnya, masih banyak wilayah pedesaan di Indonesia yang belum memanfaatkan 
teknologi ini secara optimal, sehingga informasi mengenai tempat-tempat penting di desa tersebut 

belum tersedia secara daring. Salah satu contoh nyata dari kondisi ini terdapat di Desa Bandar, 

sebuah desa yang masih minim informasi digital di platform pemetaan seperti Google Maps. 
 

METODE  
Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan pendekatan partisipatif dan berbasis lapangan, di 

mana mahasiswa sebagai pelaksana aktif terlibat langsung dalam proses pengumpulan, verifikasi, dan 

digitalisasi data lokasi di Desa Bandar. Metode yang digunakan meliputi observasi langsung, 
wawancara, dokumentasi visual, dan pemanfaatan platform Google Maps. Adapun tahapan 

pelaksanaan kegiatan ini dijelaskan sebagai berikut: 
1. Identifikasi Lokasi 

Langkah awal yang dilakukan adalah mengidentifikasi berbagai lokasi penting dan 
strategis di Desa Bandar. Tim melakukan survei langsung ke lapangan untuk mencatat keberadaan 

UMKM lokal seperti warung makan, toko kelontong, dan usaha rumahan. Selain itu, fasilitas umum 

seperti masjid, sekolah, dan posyandu, serta instansi pemerintahan desa seperti kantor kepala 
desa dan kantor BPD turut diidentifikasi. Pada tahap ini, perangkat desa turut dilibatkan untuk 

memberikan informasi awal terkait lokasi yang akan dipetakan. 
2. Pengumpulan Data Lapangan 

Setelah lokasi berhasil diidentifikasi, tim melakukan pengumpulan data melalui wawancara 

langsung dengan pemilik usaha atau pengelola tempat. Informasi yang dihimpun mencakup nama 
tempat atau usaha, kategori lokasi (UMKM, fasilitas umum, atau instansi), alamat lengkap, jam 

operasional, serta kontak yang dapat dihubungi. Data ini bertujuan untuk melengkapi informasi 
yang akan dimasukkan ke dalam sistem Google Maps agar tampil lebih profesional dan informatif. 

3. Dokumentasi Visual 

Setiap titik lokasi yang telah dikunjungi kemudian didokumentasikan menggunakan 
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kamera ponsel. Foto-foto lokasi ini tidak hanya menjadi bahan pelaporan kegiatan, tetapi juga 
digunakan sebagai syarat pendukung saat melakukan pengajuan lokasi ke Google Maps. 

Dokumentasi visual juga berguna untuk memudahkan pengguna dalam mengenali tempat melalui 

tampilan gambar yang muncul di hasil pencarian Maps. 
4. Pemetaan Digital melalui Google Maps 

Data lokasi yang telah dikumpulkan kemudian diunggah ke Google Maps melalui fitur 
“Tambahkan Tempat”. Pengisian dilakukan secara manual dengan mencantumkan nama tempat, 

kategori, alamat, koordinat GPS, jam buka (jika tersedia), dan foto lokasi. Setelah data dikirim, 
Google akan melakukan proses verifikasi sebelum lokasi tersebut resmi muncul di platform. Proses 

ini membutuhkan ketelitian agar tidak terjadi kesalahan penempatan atau informasi. 

Data lokasi yang telah dikumpulkan kemudian diunggah ke Google Maps melalui fitur 
“Tambahkan Tempat”. Pengisian dilakukan secara manual dengan mencantumkan nama tempat, 

kategori, alamat, koordinat GPS, jam buka (jika tersedia), dan foto lokasi. Setelah data dikirim, Google 
akan melakukan proses verifikasi sebelum lokasi tersebut resmi muncul di platform. Proses ini 

membutuhkan ketelitian agar tidak terjadi kesalahan penempatan atau informasi. Sebagai contoh yang 

paling representatif, salah satu lokasi yang berhasil ditambahkan dan menjadi perhatian utama adalah 
Lapangan Voli Desa Bandar. Lapangan ini merupakan salah satu fasilitas olahraga aktif yang sering digunakan 

oleh masyarakat desa untuk latihan rutin, pertandingan antar RT, hingga acara turnamen tingkat desa. 
Namun, sebelum kegiatan ini dilakukan, lokasi tersebut belum terdokumentasikan di Google Maps, sehingga 

menyulitkan masyarakat luar desa yang ingin berkunjung atau mengikuti kegiatan di sana. 
Melalui observasi langsung di lapangan, tim mengumpulkan data berupa nama lokasi, titik koordinat, 

kategori (lapangan voli), dan dokumentasi visual berupa foto. Data tersebut kemudian digunakan untuk 

mengajukan penambahan lokasi ke Google Maps. Beberapa hari setelah pengajuan, Lapangan Voli Desa 
Bandar berhasil diverifikasi dan tampil secara publik di Google Maps. Bukti keberhasilan ini dapat dilihat dari 

tangkapan layar berikut: 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Kegiatan pemetaan digital yang dilakukan oleh tim KKN di Desa Bandar menghasilkan capaian 

yang nyata dalam bentuk bertambahnya titik-titik lokasi penting di Google Maps. Selama masa 

pelaksanaan program, tim berhasil menambahkan total 5 titik lokasi, yang terdiri dari 2 UMKM, 2 fasilitas 
umum, dan 1 instansi pemerintahan desa. Seluruh lokasi tersebut telah didaftarkan melalui fitur 

“Tambahkan Tempat” di Google Maps dan sebagian besar telah berhasil diverifikasi oleh pihak Google.  

Sebagai contoh yang paling representatif, salah satu lokasi yang berhasil ditambahkan dan menjadi 
perhatian utama adalah Lapangan Voli Desa Bandar. Lapangan ini merupakan salah satu fasilitas olahraga 

aktif yang sering digunakan oleh masyarakat desa untuk latihan rutin, pertandingan antar RT, hingga acara 
turnamen tingkat desa. Namun, sebelum kegiatan ini dilakukan, lokasi tersebut belum terdokumentasikan di 

Google Maps, sehingga menyulitkan masyarakat luar desa yang ingin berkunjung atau mengikuti kegiatan di 

sana. Melalui observasi langsung di lapangan, tim mengumpulkan data berupa nama lokasi, titik koordinat, 
kategori (lapangan voli), dan dokumentasi visual berupa foto. Data tersebut kemudian digunakan untuk 

mengajukan penambahan lokasi ke Google Maps. Beberapa hari setelah pengajuan, Lapangan Voli Desa 
Bandar berhasil diverifikasi dan tampil secara publik di Google Maps. Bukti keberhasilan ini dapat dilihat dari 

tangkapan layar berikut: 

 
Gambar 1. Survei lapangan voli desa bandar dan melakukan dokumentasi 
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Gambar 2. Wawancara dengan warga desa terkait lapangan voli 

 

 
Gambar 3. Verifikasi lapangan voli oleh google 

 

 
Gambar 4. Tampilan Lapangan Voli Desa Bandar di Google Maps setelah berhasil ditambahkan 
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Begitu juga dengan TPU Desa Bandar , yang sebelumnya tidak terdata secara digital. Padahal, TPU 
ini merupakan salah satu lokasi penting yang sering dikunjungi warga untuk kegiatan ziarah dan pemakaman. 

Melalui kegiatan ini, tim berhasil Mengidentifikasi lokasi TPU bersama perangkat desa, Mendokumentasikan 

secara visual, Menentukan koordinat GPS, Melakukan pengajuan ke Google Maps. 
Setelah proses verifikasi, TPU Desa Bandar kini telah muncul secara publik di Google Maps. Hal ini 

memberikan kemudahan bagi warga luar desa atau keluarga dari perantauan untuk menemukan lokasi 
pemakaman secara akurat. Berikut merupakan dokumentasi visual dari lokasi yang berhasil ditambahkan: 

 

 
Gambar 5. Survei TPU desa bandar dan melakukan dokumentasi 

 

 
Gambar 6. Wawancara dengan warga desa terkait TPU 

 

 
Gambar 7. Verifikasi TPU oleh google 
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Gambar 8. Tampilan TPU desa bandar di google maps setelah berhasil ditambahkan 

 
Meskipun hanya Lapangan Voli dan TPU yang dibahas secara rinci dalam bagian ini, capaian 

pemetaan lainnya tidak kalah penting. Beberapa UMKM seperti toko eno cell, mini atm heickel, serta fasilitas 

umum seperti TPA (Taman Pendidikan Al-Qur'an) desa bandar, dan kantor desa bandar kini juga telah 
tersedia di Google Maps dengan informasi yang lengkap. Seluruh data tersebut menjadi bagian dari upaya 

mewujudkan desa yang lebih terbuka secara informasi dan mudah diakses secara digital. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan pemetaan digital lokasi-lokasi penting di Desa Bandar melalui Google Maps telah 

berhasil dilaksanakan dengan hasil yang nyata dan dapat diakses secara publik. Titik lokasi yang terdiri 

dari UMKM, fasilitas umum, dan instansi pemerintahan berhasil didaftarkan dan diverifikasi oleh Google. 
Setiap titik dilengkapi dengan informasi pendukung seperti nama tempat, kategori, alamat, dan foto, 

yang mempermudah akses oleh masyarakat luas. 

Kehadiran lokasi-lokasi ini di Google Maps memberikan dampak langsung terhadap peningkatan 
visibilitas dan aksesibilitas informasi desa. UMKM lokal kini lebih mudah ditemukan oleh pelanggan, 

sedangkan fasilitas umum dan kantor pemerintahan menjadi lebih mudah dijangkau, baik oleh warga 
desa sendiri maupun oleh pihak luar yang membutuhkan informasi. Proses digitalisasi ini menjadi 

langkah awal dalam membangun keterbukaan informasi dan promosi potensi desa secara berkelanjutan 
di era digital. 
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